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RINGKASAN 
 

Safina Zulfa Wahana. Fakultas Kedokteran, Universitas Islam Malang, Maret 

2025. Potensi Fraksi Air Rimpang Lengkuas Putih (Alpinia galanga W) Sebagai 

Penghambat dan Penghancur Biofilm Bakteri Staphylococcus aureus.  

Pembimbing 1: Rio Risandiansyah, S. Ked., MP., PhD, Pembimbing 2: dr. Citra 

Destya Rahma Putri, Sp. MK 

 

Pendahuluan : Staphylococcus aureus merupakan bakteri yang dapat 

menyebabkan infeksi nosokomial melalui pembentukan biofilm pada permukaan 

biotik dan abiotik, sehingga diperlukan agen antibiofilm baru. Alpinia galanga W 

merupakan salah satu herbal yang memiliki senyawa aktif dalam fraksi air, seperti 

flavonoid, tanin, dan terpenoid yang dapat berperan sebagai antibakteri. Namun, 

senyawa ini belum terbukti berperan sebagai agen antibiofilm. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui potensi fraksi air Alpinia galanga W sebagai agen 

antibiofilm. 

 

Metode : Penelitian bersifat in vitro eksperimental dengan menumbuhkan biofilm 

S. aureus pada 96 wellplate yang telah diisi Broth Heart Brain Infusion (BHIB) + 

sukrosa 5% sebagai media pertumbuhan bakteri dan diinkubasi selama 24 jam 

dengan suhu 37oC. Kemampuan antibiofilm diukur dengan absorbansi kristal violet 

pada panjang gelombang 585 nm. Ekstraksi Alpinia galanga W menggunakan 

etanol 96% dilanjutkan dengan fraksinasi menggunakan pelarut air, dilarutkan 

kembali dalam dimetil sulfoksida (DMSO). Bakteri diberi perlakuan ekstrak setelah 

pertumbuhan 24 jam untuk mengukur penghancuran biofilm. Perbandingan antar 

kelompok ditentukan dengan ANOVA (p<0.05). 

 

Hasil :  Uji destruksi menunjukkan perbedaan yang signifikan pada dosis 1000 

ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, dan 62,5 ppm dengan kontrol negatif. 

 

Kesimpulan : Fraksi air dari ekstrak etanol lengkuas putih dapat menghancurkan 

biofilm yang telah terbentuk. Penelitian lebih lanjut dapat dikembangkan dengan 

mengidentifikasi kualitas biofilm. 

 

Kata Kunci : Alpinia galanga W., fraksi air, antibiofilm, Staphylococcus aureus. 
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SUMMARY 
 

Safina Zulfa Wahana. Faculty of Medicine, Islamic University of Malang. The 

Potential of the Aqueous Fraction of White Galangal Rhizome (Alpinia galanga 

W) as an Inhibitor and Destroyer of Staphylococcus aureus Biofilm. 

Supervisor 1: Rio Risandiansyah, S. Ked., MP., PhD, Supervisor 2 dr. Citra 

Destya Rahma Putri, Sp. MK 

 

Introduction : Staphylococcus aureus can cause healthcare-associated infections 

via the formation of biofilms on biotic and abiotic surfaces, necessitating the need 

for novel antibiofilm agents. Alpinia galanga W is one of the herbs that has active 

compounds in aqueous fractions, such as flavonoids, tannins, and terpenes, which 

may act as antibacterial agents. However, these compounds have not yet been 

screened for antibiofilm activity. This study aimed to find out the potential of 

Alpinia galanga W aqueous fraction as an antibiofilm agent. 

 

Method : The research was an experimental in vitro study by growing biofilm of 

S. aureus on 96-well plates that had been filled with broth heart brain infusion 

(BHIB) + 5% sucrose as a bacterial growth medium and incubated for 24 hours at 

37oC. Antibiofilm abilities were measured using crystal violet staining of biofilm 

and measuring its absorbance at 585 nm. Extraction of Alpinia galanga W using 

96% ethanol, continued by fractionation with water, evaporated and reconstituted 

in dimethyl sulfoxide (DMSO). Bacteria were treated with extract after 24-hour 

growth to measure biofilm destruction. The between-group differences were 

determined using ANOVA (p<0.05). 

 

Results : The destruction tests showed significant result at doses 1000 ppm, 500 

ppm, 250 ppm, 125 ppm, and 62,5 ppm with negative control. 

 

Conclusion : The aqueous fraction of white galangal ethanolic extract can destroy 

preformed biofilm. Further research can be developed by identifying biofilm 

quality. 

 

Keywords : Alpinia galanga W., water fraction, antibiofilm, Staphylococcus 

aureus. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

        Healthcare-associated infections (HAIs) atau infeksi nosokomial 

merupakan infeksi yang muncul pada pasien selama menerima perawatan di 

rumah sakit atau fasilitas pelayanan kesehatan lainnya, dimana sebelumnya 

tidak ada infeksi pada saat pasien masuk atau dalam waktu beberapa hari 

setelah pasien pulang. Infeksi ini dapat ditularkan melalui petugas rumah sakit 

dan tenaga kesehatan yang bekerja pada fasilitas layanan kesehatan, sehingga 

memiliki dampak yang luas bagi pasien dan staf medis lainnya (Sundoro et al., 

2021). Sebanyak 6-16% pasien rawat inap di Indonesia mengalami infeksi 

nosokomial (Delima et al., 2018). Jenis HAIs yang paling sering terjadi di 

fasilitas pelayanan kesehatan di Indonesia yaitu Ventilator associated 

pneumonia (VAP), Infeksi Aliran Darah Primer (IADP), Infeksi Saluran 

Kemih (ISK), Catether-associated Urinary Tract Infections (CAUTI) yang 

sering kali disebabkan oleh adanya biofilm yang dibentuk oleh bakteri, salah 

satunya adalah Staphylococcus aureus (Hapsari et al., 2018). 

         Beberapa penelitian menyebutkan bahwa Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri patogen yang paling sering berhubungan dengan alat medis, 

berkolonisasi dan menginfeksi pasien rawat inap di rumah sakit (Chessa et al., 

2016). Bakteri Staphylococcus aureus sulit ditangani karena mekanisme 

Extracellular Polymeric Substance (EPS) dalam mencegah aktivitas 

antibakteri dengan cara menjadi penghalang fisik dan kimia terhadap 

antibiotik, sehingga antibiotik tidak dapat mencapai target. Faktor lain yang 
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menjadi penyebab sulit ditanganinya bakteri ini adalah karena tingginya laju 

pertumbuhan bakteri, regulasi enzim penghancur antibiotik, regulasi quorum 

sensing, dan banyaknya protein yang berperan sebagai komponen adhesi serta 

pembentukan EPS (Piras et al., 2021). Staphylococcus aureus memiliki 

kemampuan untuk melindungi dirinya dari Reactive Oxygen Species (ROS). 

Selain itu Staphylococcus aureus mampu melakukan modifikasi komposisi 

dinding sel, membelah antimicrobial peptides (AMP) dan mengeluarkannya 

dari sitoplasma melalui pompa efluks (Rungelrath et al., 2021). Hal ini 

menyebabkan penanganan bakteri Staphylococccus aureus yang memproduksi 

biofilm semakin sulit karena terjadi resistensi antibiotik (Masrukhin et al., 

2021). Biofilm bakteri dapat bertahan dari mekanisme pertahanan inang dan 

menyebabkan infeksi jangka panjang dengan memecah antibiotik sehingga 

penggunaan antibiotik menjadi tidak optimal dan terjadi resistensi (Peng et al., 

2023). Biofilm mengakibatkan sel bersifat persisten dan menyebabkan 

resistensi antibiotik (Pang et al., 2019). 

  Indonesia dengan kekayaan floranya yang menyimpan tanaman 

yang telah dibuktikan berperan sebagai anti mikroba terhadap bakteri Gram 

positif, seperti lengkuas putih atau Alpinia galanga W. Sebuah penelitian 

menyebutkan rimpang lengkuas putih mempunyai aktivitas antimikroba yang 

kuat terhadap bakteri Gram positif, khususnya Staphylococcus aureus 

(Karunarathne et al., 2020). Senyawa flavonoid yang terkandung pada Alpinia 

galanga W diketahui dapat menghambat pembentukan biofilm dan faktor 

virulensi bakteri Staphylococcus aureus dengan nilai MIC 75 µg/ml (Park et 

al., 2024). Tanin menyebabkan dinding sel mengalami dehidrasi, menghambat 
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bakteri untuk membentuk koloni, dan menghancurkan biofilm matur karena 

ikatan dengan protein yang akan menyebabkan biofilm mengalami kerusakan 

struktur (Wu et al., 2024). Saponin yang terkandung dalam Alpinia galanga W 

dapat merusak biofilm dengan mekanisme mempengaruhi matriks EPS dalam 

biofilm sehingga sintesis EPS akan berkurang dan mengubah integritas 

membran sel bakteri yang menyebabkan dinding sel mengalami kelemahan 

(Besan et al., 2023). Beberapa senyawa turunan terpenoid yaitu golongan 

monoterpen dan seskuiterpen diketahui dapat menghancurkan biofilm 

Staphylococcus aureus yang terbentuk. 

  Penelitian ini akan melakukan ekstraksi dan fraksinasi dengan 

pelarut polar yaitu air dari Alpinia galanga W. Fraksi air mampu menarik 

senyawa polar dari rimpang lengkuas putih yang dapat berpotensi sebagai 

penghambatan pertumbuhan dan penghancuran biofilm bakteri. Untuk 

mengetahui potensi antibiofilm dilakukan dengan melihat absorbansi kristal 

violet pada biofilm yang terbentuk. Kristal violet merupakan pewarna yang 

memiliki sifat permeabel terhadap membran sel gram positif dan negatif 

(Wilson et al., 2017). Nilai serapan kristal violet dievaluasi menggunakan 

spektrofotometer dan dikonversi dengan nilai Biofilm Biomass Unit (BBU) 

sehingga dapat dilakukan perhitungan persentase inhibisi dan eradikasi 

biofilm. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa senyawa yang dapat ditarik dari fraksi air Alpinia galanga W? 

2. Bagaimana potensi paparan fraksi air Alpinia galanga W sebagai 

penghambatan biofilm Staphylococcus aureus? 

3. Bagaimana potensi paparan fraksi air Alpinia galanga W sebagai 

penghancuran biofilm Staphylococcus aureus? 

 

1.3 Tujuan 

1. Mengetahui senyawa yang terkandung dalam rimpang Alpinia galanga W 

2. Mengetahui potensi paparan fraksi air Alpinia galanga W terhadap 

penghambatan biofilm Staphylococcus  aureus 

3. Mengetahui potensi paparan fraksi air Alpinia galanga W terhadap 

penghancuran biofilm Staphylococcus  aureus 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teori 

Mengetahui potensi kandungan senyawa pada rimpang lengkuas yang 

dapat menghambat pertumbuhan biofilm dan menghancurkan biofilm 

Staphylococcus aureus. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Memperoleh senyawa aktif yang dapat digunakan untuk mencegah 

pembentukan biofilm dari Staphylococcus aureus pada alat medis atau 

menghancurkan biofilm yang terbentuk oleh Staphylococcus aureus.   
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BAB VII 

PENUTUP 
 

7.1 Kesimpulan 

1. Fraksi air dari ekstrak etanol rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga W.) 

mengandung senyawa terpenoid melalui uji fitokimia. 

2. Fraksi air dari ekstrak etanol rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga W.) 

tidak dapat menghambat pembentukan biofilm bakteri Staphylococcus 

aureus. 

3. Fraksi air dari ekstrak etanol rimpang lengkuas putih (Alpinia galanga W.) 

dapat menghancurkan biofilm bakteri Staphylococcus aureus yang 

terbentuk pada dosis 1000 ppm, 500 ppm, 250 ppm, 125 ppm, dan 62,5 ppm.  

7.2 Saran 

1. Perlu dilakukan remaserasi ekstrak untuk mendapatkan nilai rendemen 

ekstrak yang tinggi 

2. Perlu dilakukan uji fitokimia menggunakan ekstrak kasar yang dihasilkan 

dari proses ekstraksi untuk membandingkan hasil penarikan senyawa, dan 

mengetahui apakah hasil uji fitokimia yang kurang maksimal disebabkan 

karena proses ekstraksi atau fraksinasi. 

3. Perlu dilakukan observasi menggunakan scanning electron microscopy 

(SEM) untuk mengetahui kualitas biofilm, seperti struktur atau kematian sel 

planktonik. 

4. Perlu dilakukan isolasi senyawa terpenoid dari rimpang Alpinia galanga W 

untuk uji antibiofilm. 
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5. Perlu ditambahkan kontrol positif pada penelitian sebagai perbandingan 

untuk menilai efektivitas kelompok perlakuan yang diuji. 
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